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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, cash holding, dan growth opportunity terhadap
kualitas laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. Data penelitian bersumber dari laporan keuangan dan dianalisis menggunakan regresi data
panel dengan bantuan EViews13. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, sehingga
diperoleh 14 perusahaan dengan total 56 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, sedangkan cash holding dan growth opportunity tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: kualitas laba; ukuran perusahaan; cash holding; growth opportunity

Abstract
This study examines the effect of firm size, cash holding, and growth opportunity on earnings quality in the
healthcare sector. The sample consists of healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the 2021-2024 period. Secondary data were obtained from companies’ financial statements, and the
sample was selected using purposive sampling, resulting in 14 firms with a total of 56 observations. Panel data
regression analysis was conducted using EViews 13. The results indicate that firm size has a negative effect on
earnings quality, while cash holding and growth opportunity have no significant effect.
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PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal terus meningkat seiring kemajuan
teknologi dan kemudahan akses informasi, yang tercermin dari jumlah investor Indonesia yang
meningkat hampir dua kali lipat dari 7,49 juta pada tahun 2021 menjadi 15,16 juta pada Januari
2025 (KSEI, 2025). Peningkatan ini mendorong kebutuhan akan laporan keuangan yang andal
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

Laba merupakan salah satu informasi utama yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan
(Purba et al,, 2022). Oleh karena itu, investor menjadikan laba sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan laba tinggi umumnya dianggap
memiliki kinerja yang baik dan diyakini mampu memberikan imbal hasil yang menguntungkan
(Kurniawan & Suryaningsih, 2018). Tingginya perhatian investor terhadap laba dapat mendorong
manajemen menampilkan kinerja yang terlihat baik, termasuk melalui manipulasi laba.
Fenomena ini sejalan dengan teori agensi yang menyoroti konflik kepentingan antara manajemen
dan pemilik perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).

Menurut Fedora et al. (2025), perusahaan di Indonesia sebagai negara berkembang memiliki
tingkat praktik Accrual Earnings Management (AEM) yang lebih tinggi dibandingkan Korea
Selatan sebagai negara maju, yang mengindikasikan tingginya kerentanan terhadap manipulasi
laba. Kondisi ini tercermin dari berbagai kasus manipulasi laporan keuangan di Indonesia, seperti
kasus PT Indofarma Tbk dan anak usahanya yang terbukti melakukan manipulasi laporan
keuangan tahun 2020 hingga menimbulkan kerugian negara sebesar Rp371 miliar (Puspadini,
2024), serta dugaan manipulasi laporan keuangan oleh anak usaha PT Kimia Farma Tbk pada
tahun 2023 yang menyebabkan kerugian konsolidasi sebesar Rp1,82 triliun (Binekasri, 2024).
Selain itu, praktik manipulasi juga terjadi pada sektor rumah sakit melalui pengajuan klaim fiktif
BPJS Kesehatan senilai Rp34 miliar dengan metode phantom billing (Rachman, 2024).
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Berbagai kasus tersebut menunjukkan bahwa praktik manipulasi laba masih menjadi persoalan
serius, termasuk di sektor kesehatan yang selama pandemi menunjukkan kinerja tinggi. Kondisi
ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap kualitas laba. Menurut Wahlen et al. (2018), laba
yang berkualitas mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya serta dapat
digunakan untuk memprediksi laba maupun arus kas di masa depan secara andal. Meskipun
sektor kesehatan mengalami pertumbuhan yang signifikan selama pandemi, pada masa
pemulihan pasca pandemi sektor ini mengalami tekanan kinerja yang tercermin dari penurunan
pendapatan dan laba sejumlah emiten (Cakti, 2022), serta menghadapi tantangan arus kas akibat
keterlambatan pembayaran klaim BP]JS Kesehatan yang berpotensi mendorong praktik pelaporan
laba yang agresif (Revanda, 2025).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba.
Perusahaan besar umumnya memiliki aset dalam jumlah besar sehingga mencerminkan prospek
usaha yang positif melalui kemampuan menghasilkan laba yang lebih tinggi (Wahyudi & Fitriah,
2021). Namun demikian, besarnya skala usaha juga diikuti oleh kompleksitas pelaporan
keuangan yang tinggi, sehingga dapat membuka peluang terjadinya manipulasi laba yang dapat
menurunkan kualitas laba (Rahmah & Suyanto 2020).

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba adalah cash holding. Perusahaan
dengan kepemilikan kas yang memadai mampu memperkuat likuiditas, menghadapi
ketidakpastian, serta menjaga stabilitas operasional, sehingga mendorong terciptanya laba yang
lebih konsisten dan berkualitas (Herdiansyah et al., 2024). Namun, sifat kas yang sangat likuid
juga berpotensi disalahgunakan untuk praktik manajemen laba apabila tidak dikelola secara
efisien, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas laba.

Growth opportunity menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas laba. Peluang
pertumbuhan dapat diamati melalui kenaikan penjualan. Pertumbuhan tersebut cenderung
membuat manajemen menyajikan laporan laba secara positif, sehingga laba yang dihasilkan lebih
berpotensi memiliki kualitas yang baik (Lubis dan Sari, 2024). Namun, tingginya peluang
pertumbuhan juga berisiko mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba untuk
memperoleh keuntungan lebih besar atau menjaga tren laba perusahaan yang pada akhirnya
dapat menurunkan kualitas laba (Ahmad dan Sasongko, 2024).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, terlihat bahwa hasil penelitian terdahulu masih
menunjukkan temuan yang inkonsisten. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Cash Holding, dan Growth Opportunity
terhadap Kualitas Laba pada Sektor Kesehatan”.

TINJAUAN TEORI

Teori Agensi

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemegang saham) dan agen
(manajer), di mana prinsipal mendelegasikan kewenangan untuk mengelola sumber daya dan
membuat keputusan atas nama mereka (Jensen dan Meckling, 1976). Hubungan ini dibangun atas
dasar kepercayaan dan keyakinan, dengan harapan agen menjalankan tanggung jawabnya secara
profesional dan sesuai kepentingan prinsipal (Santoso, 2014). Meskipun demikian, kepentingan
prinsipal dan agen seringkali berbeda, di mana prinsipal berfokus pada peningkatan laba,
sedangkan agen cenderung mengejar keuntungan pribadi (Salsabila et al., 2024). Konflik agensi
muncul ketika tujuan keduanya bertentangan dan prinsipal mengalami keterbatasan informasi
dalam memantau perilaku agen (Eisenhardt, 1989). Adanya asimetri informasi memungkinkan
agen memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai kondisi internal perusahaan dan proyeksi
kinerjanya (Muuna et al., 2023), yang dapat dimanfaatkan untuk tindakan oportunistik sehingga
menurunkan kualitas laba (Herdiansyah et al., 2024).

Kualitas Laba

Kualitas laba mencerminkan sejauh mana laporan keuangan menunjukkan kondisi ekonomi
perusahaan yang sebenarnya dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan (Weygandt et
al, 2015). Laba yang berkualitas harus bebas dari manipulasi yang dilakukan manajemen
(Nanang & Tanusdjaja, 2019). Selain itu, laba yang disajikan juga dapat digunakan untuk
memprediksi kinerja perusahaan di masa depan (Wahlen et al., 2018).
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas suatu entitas dalam menjalankan aktivitas
operasional, biasanya diukur melalui total aset (Agustina et al., 2023). Perusahaan besar memiliki
kemampuan lebih tinggi dalam menjalankan operasional dan meningkatkan penjualan (Mulyani
etal, 2022). Mereka juga lebih mudah memperoleh sumber pendanaan (Azizah & Asrori, 2022).
Dengan operasional yang efektif, perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usaha dan
memaksimalkan laba (Yuliana & Fauziah, 2022). Namun, kompleksitas struktur dan pelaporan
pada perusahaan besar dapat membuka peluang manajemen untuk bertindak oportunistik
sehingga berisiko menurunkan kualitas laba (Andriani et al., 2021).

Cash Holding

Cash holding adalah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan untuk mendukung operasional
dan memenuhi kewajiban finansial (Angkawidjaja & Rasyid, 2019). Kas diperlukan untuk tujuan
spekulatif, precautionary, dan transaksi (Ross et al,, 2019). Namun, kepemilikan kas yang terlalu
sedikit dapat mengganggu likuiditas (Fauzie et al., 2020). Sedangkan, kas berlebihan dapat
menurunkan efisiensi dan meningkatkan potensi konflik keagenan, karena manajer dapat
memanfaatkan dana internal untuk kepentingan pribadi yang dapat menurunkan kualitas laba
(Natalie & Astika, 2016). Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki kas yang cukup untuk
mendorong pengeluaran selektif dan efisien, sehingga dapat menciptakan laba yang stabil dan
berkualitas (Amin & Firmasnsyah, 2023).

Growth Opportunity

Growth opportunity mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya
melalui peluang pertumbuhan (Kwarbai, 2019). Peluang ini tercermin dari pertumbuhan
penjualan yang dihasilkan dari investasi perusahaan sebelumnya (Anggarsari & Aji, 2018).
Perusahaan dengan growth opportunity tinggi dianggap memiliki prospek kinerja yang positif dan
potensi melaporkan laba secara berkualitas (Yuniar & Andayani, 2024). Namun, tekanan untuk
mempertahankan citra pertumbuhan dapat mendorong manajemen melakukan manajemen laba
agar laporan keuangan terlihat menarik bagi investor (Christiani & Nugrahanti, 2014). Hal ini
membuat kualitas laba kurang dapat diandalkan dan tidak menggambarkan keadaan ekonomi
yang sesungguhnya.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu entitas bisnis, biasanya dilihat dari aset,
pendapatan, dan modal (Harianto & Hendrani, 2022). Perusahaan dengan aset besar cenderung
memiliki prospek usaha yang baik karena modal yang memadai dapat mendukung kegiatan
operasionalnya (Agustina et al., 2023), sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba yang
diperoleh. Namun, perusahaan besar memiliki struktur organisasi lebih kompleks sehingga
pengawasan sulit, dan potensi masalah keagenan antara pemilik dan manajer lebih tinggi (Jensen
& Meckling, 1976). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan Suyanto (2020) Puspitasari et al.
(2024), serta Helina dan Permanasari (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Sedangkan, penelitian Wijaya (2020), Salsabila et al.
(2024), Arnilla (2023), dan Andriani et al. (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Cash Holding terhadap Kualitas Laba

cash holding adalah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan untuk mendukung operasional
dan memenuhi kewajiban finansial (Angkawidjaja & Rasyid, 2019). Kas yang cukup mendorong
manajemen melakukan pengeluaran secara selektif dan bertanggung jawab, hanya pada aktivitas
yang memberikan nilai tambah (Ardiles & Febriansyah, 2024). Namun sifat kas yang sangat likuid
dapat mengakibatkan perusahaan dengan kepemilikan kas besar berpeluang untuk melakukan
praktik manajemen laba, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas laba (Amin dan
Firmansyah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Helina dan Permanasari (2017) serta
Nathania (2023) menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
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Sedangkan penelitian Herdiansyah et al. (2024) dan Al-dhamari dan Ismail (2015) menunjukkan
bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

H2: Cash holding berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Kualitas Laba

Growth opportunity adalah kondisi yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk berkembang
dalam berbagai aspek (Kwarbai, 2019). Perusahaan dengan peluang pertumbuhan tinggi
biasanya melakukan investasi besar pada aktiva tetap dan perluasan pasar untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan profitabilitas (Kopong & Nurzanah, 2016). Namun, tingginya ekspektasi
pasar dapat mendorong manajer melakukan tindakan oportunistik agar target pasar terpenuhi,
yang pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas laba (Kopong & Nurzanah, 2016). Penelitian
yang dilakukan oleh Rizqi et al. (2020) dan Wijaya (2020) menunjukkan bahwa growth
opportunity berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Sedangkan, penelitian Lubis dan Sari
(2024) serta Kwarbai (2019) menunjukkan bahwa growth opportunity berpengaruh positif
terhadap kualitas laba.

H3: Growth opportunity berpengaruh terhadap kualitas laba.

Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, berikut merupakan kerangka konseptual dalam
penelitian ini:

Ulkuran Perusahaan
(X1) H1

Cash Holding H2

(x2) Kualitas Laba (Y)
Growth Opportunity H3

(X3)

Gambar. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

METODE
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2021-2024. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling sesuai kriteria penelitian,
menghasilkan 14 perusahaan dengan total 56 observasi.

Tabel. 1 Kriteria Penentuan Sampel

No. Kriteria Jumlah
Perusahaan Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
1 . 37
Indonesia (BEI)
2 Perusahaan Sektor Kesehatan yang Initial Public Offering (14)
(IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022-2025
3 Perusahaan sektor kesehatan yang mengalami rugi selama 8)
periode 2021-2024
4 Perusahaan sektor kesehatan yang mengalami penyesuaian )
laba akibat merger selama 2021-2024
Jumlah Sampel Penelitian 14
Jumlah Observasi selama 4 tahun (2021-2024) 56

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel melalui perangkat lunak EViews13.
Variabel dependen dan independen dalam penelitian ini diukur menggunakan rumus sebagai
berikut:
Tabel. 2 Proksi Variabel Penelitian

Variabel Indikator
, . Arus kas operasi
Kualitas Laba Kualitas Laba (QoE) = -
(Y) ' Laba bersih
Sumber: Herdiansyah et al. (2024)
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Peglil;}?:an Ukuran Perusahaan = Ln(Total aset)
(X1) Sumber: Andriani et al. (2021)
. Kas dan setara kas
Cash Holding Cash Holding =
(X2) . Total aset
Sumber: Herdiansyah et al. (2024)
Growth (Penjualan;) — (Penjualan;_4)
, Sales Gowth = -
Opportunity (Penjualan;_4)
(X3) Sumber: Kwarbai (2019)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian
secara ringkas dan sistematis. Analisis ini disajikan melalui nilai rata-rata, median, maksimum,
minimum, serta standar deviasi.

Tabel. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

KL UP CH GO
Mean 0.988655 28.93298 0.170337 0.109253
Median 1.119627 28.92898 0.164893 0.071086
Maksimum 3.887606 31.01303 0.356838 1.340409
Minimum -8.079985 27.32167 0.016475 -0.428995
Std. Dev. 1.910963 1.033327 0.076018 0.255790
Observation 56 56 56 56

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Hasil statistik deskriptif pada tabel.3 menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan sektor
kesehatan umumnya berada pada tingkat yang baik karena nilai rasio arus kas operasi terhadap
laba bersih mendekati satu, meskipun terdapat variasi antarperusahaan. Ukuran perusahaan
yang diukur dengan logaritma natural total aset memiliki distribusi yang relatif simetris dan
tingkat penyebaran yang rendah, sehingga menunjukkan homogenitas ukuran perusahaan dalam
sektor ini. Cash holding perusahaan berada pada tingkat moderat dengan variasi yang tidak terlalu
besar, mencerminkan perbedaan kebijakan likuiditas yang masih wajar. Sementara itu, growth
opportunity yang diproksikan dengan pertumbuhan penjualan menunjukkan rata-rata
pertumbuhan positif, meskipun terdapat perbedaan tingkat pertumbuhan antarperusahaan
selama periode pengamatan.
Uji Pemilihan Model
Beberapa uji pemilihan model estimasi dilakukan guna memperoleh model yang paling tepat
untuk digunakan dalam penelitian ini.
Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi terbaik dengan membandingkan Fixed
Effect Model (FEM) dan Common Effect Model (CEM). Hasil uji disajikan sebagai berikut:

Tabel. 4 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.173504 (13,39) 0.0000
Cross-section Chi-square 82.857333 13 0.0000

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)

Tabel.4 menunjukkan bahwa probabilitas (P-value) dari Cross-section Chi-square nilainya
kurang dari 0,05, yaitu sebesar 0.0000. Dengan begitu, Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai
model estimasi terbaik.

Uji Hausman
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Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi terbaik dengan membandingkan Fixed
Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). Hasil uji disajikan sebagai berikut:
Tabel. 5 Hasil Uji Hausman

Data Sebelum Outlier
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.d.f. Prob.

Cross-section random 28.930731 3 0.0000

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)

Tabel.5 menunjukkan bahwa probabilitas (P-value) dari Cross-section random nilainya kurang
dari 0,05, yaitu sebesar 0.0000. Dengan begitu, Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai model
estimasi terbaik.

Berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman, Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai model
estimasi yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual model regresi memiliki

distribusi normal.
10

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024
8 Observations 56
6 Mean 8.92e-17
Median -0.063665
Maximum 1.835257
4 Minimum  -2.723873
Std. Dev. 0.861418
2 I Skewness -0.240177
I I I Kurtosis 3.866852
0 . . . . Jarque-Bera  2.291732
2 -1 0 1 2 Probability ~ 0.317948

Gambar. 2 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan Gambar.2, hasil uji normalitas menunjukkan nilai p-value sebesar 0,317948 yang
lebih besar dari 0,05, sehingga residual dalam penelitian ini dinyatakan terdistribusi secara
normal.
Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa variabel independen dalam
model regresi tidak saling berkaitan.
Tabel. 6 Hasil Uji Multikolinearits

. Coefficient Uncentered Centered
Variable .
Variance VIF VIF
C 1338.672 71636.76 NA
UP 1.579339 70750.69 1.210473
CH 10.69249 17.84277 1.240806
GO 0.328096 1.251871 1.042300

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan Tabel.6 seluruh variabel independen memiliki nilai Centered VIF di bawah 10,
sehingga model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah varian residual dalam model regresi
bersifat konstan pada setiap pengamatan.
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Tabel. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 6.339690 14.34915 0.441816 0.6611
UP -0.205673 0.492864 -0.417303  0.6787
CH 1.629979 1.282415 1.271023  0.2112
GO -0.139746 0.224641 -0.622086  0.5375

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan Tabel.7, seluruh variabel independen memiliki nilai probabilitas di atas 0,05,
sehingga model regresi dalam penelitian ini dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk memastikan bahwa residual dalam model regresi tidak
saling berkorelasi antar pengamatan. Berdasarkan uji Durbin-Watson, diperoleh nilai DW
sebesar 1,963276 yang berada di antara dU dan 4-dU (1,6830 < 1,963276 < 2,3170), sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami autokorelasi.
Analisis Regresi Data Panel

Tabel. 8 Hasil Analisis Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 136.0645 36.58787 3.718842  0.0006
UP -4.703802 1.256717 -3.742928 0.0006
CH 6.016267 3.269937 1.839872  0.0734
GO -0.051356 0.572797 -0.089659 0.9290

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan tabel.8 di atas, berikut merupakan persamaan regresi data panel dalam
penelitian ini:
KLit=136.0645 - 4.703802*UP;; + 6.016267*CH;. - 0.051356*GO;; + £

Berikut merupakan penjabaran dari hasil regresi data panel di atas:

1. Konstanta sebesar 136,0645 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen
bernilai nol, kualitas laba diperkirakan berada pada angka 136,0645 sebagai nilai dasar
model.

2. Ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar —4,703802, yang berarti setiap peningkatan
ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan menurunkan kualitas laba sebesar 4,703802,
dengan asumsi variabel lain konstan.

3. Cash holding memiliki koefisien sebesar 6,016267, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
cash holding sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas laba sebesar 6,016267, dengan
asumsi variabel lain konstan.

4. Growth opportunity memiliki koefisien sebesar -0,051356, yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikan growth opportunity sebesar satu satuan akan diikuti oleh penurunan kualitas laba
sebesar 0,051356, dengan asumsi variabel lain konstan.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel. 9 Hasil Uji F

F-statistic 9.558070

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan Tabel.8, nilai Probabilitas F-Statistic sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan.
Uji Parsial (Uji t)
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Tabel. 10 Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 136.0645 36.58787 3.718842  0.0006
UP -4.703802 1.256717 -3.742928 0.0006
CH 6.016267 3.269937 1.839872  0.0734
GO -0.051356 0.572797 -0.089659 0.9290

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)

Berikut merupakan penjabaran dari hasil uji t berdasarkan tabel.10:

1. Ukuran perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,00065 dengan koefisien -4,703802,
yang menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H1
diterima.

2. Cash holding memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0734, yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H2 ditolak.

3. Growth opportunity memiliki nilai probabilitas sebesar 0,9290, yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H3 ditolak.

Uji R2

Tabel. 11 Hasil Uji R?
R-squared 0.796800

Adjusted R-squared 0.713436

Sumber: Output Software EViews 13 (2025)
Berdasarkan Tabel.11, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,713436 menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, cash holding, dan growth opportunity mampu menjelaskan 71% variasi kualitas laba,
sedangkan 29% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba, yang berarti semakin besar skala operasi perusahaan, semakin rendah kualitas laba yang
dihasilkan. Perusahaan berukuran besar tidak selalu mampu menghasilkan laba yang benar-
benar mencerminkan kondisi ekonomi yang sesungguhnya, karena kompleksitas struktur
organisasi dan aktivitas operasionalnya memberikan ruang lebih besar bagi manajemen untuk
bertindak oportunistik. Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa pada
perusahaan besar terjadi pemisahan yang semakin jelas antara pemilik dan manajer, sehingga
proses pengawasan oleh principal menjadi kurang efektif dan meningkatkan peluang terjadinya
praktik manajemen laba untuk menjaga citra kinerja atau stabilitas laba (Jensen & Meckling,
1976).
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Rahmah dan Suyanto (2020) serta Puspitasari et al.
(2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Temuan tersebut juga diperkuat oleh Helina & Permanasari (2017), yang menyebutkan bahwa
menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung memanipulasi laba untuk menghindari
pelaporan kerugian, sehingga kualitas laba yang disajikan menurun.
Pengaruh Cash Holding terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap kualitas laba,
sehingga besar kecilnya kas dan setara kas tidak mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang berkualitas. Dalam teori agensi, tingginya kepemilikan kas berpotensi
menimbulkan masalah keagenan akibat penggunaan dana yang tidak efisien (Jensen, 1986).
Namun, pada perusahaan sektor kesehatan periode 2021-2024, kas yang dimiliki lebih
difungsikan sebagai cadangan likuiditas untuk menjaga keberlangsungan operasional dan
mengantisipasi ketidakpastian pascapandemi.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Azzahra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
tingkat cash holding tidak memengaruhi kualitas laba. Kepemilikan kas lebih mencerminkan
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kebijakan manajemen dalam menjaga likuiditas dan stabilitas operasional perusahaan, bukan
sebagai alat bagi manajemen untuk bertindak oportunistik yang dapat menurunkan kualitas laba.
Pengaruh Growth Opportunity terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba, yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan pada sektor kesehatan tidak
selalu diikuti oleh peningkatan laba yang berkelanjutan karena disertai kenaikan biaya
operasional dan investasi aset. Secara teoretis, peluang pertumbuhan dapat menimbulkan
tekanan bagi manajer untuk memenuhi ekspektasi pemilik (Fatmasari, 2011) dan berpotensi
mendorong perilaku oportunistik yang menurunkan kualitas laba (Christiani & Nugrahanti,
2014). Namun, keterlambatan klaim BPJS Kesehatan membatasi realisasi arus kas, sehingga
manajer lebih memprioritaskan keberlangsungan operasional dibandingkan tindakan
oportunistik yang berpotensi menurunkan kualitas laba.

Hasil ini sejalan dengan Alvin & Susanto (2022) yang menyatakan bahwa growth opportunity
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba karena informasi peluang pertumbuhan tidak
direspons secara signifikan oleh investor, sehingga tidak memengaruhi kebijakan manajer
maupun kualitas laba yang dilaporkan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas laba dengan arah negatif. Sementara cash holding dan growth
opportunity tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Temuan ini menunjukkan bahwa Semakin
besar ukuran perusahaan pada sektor kesehatan tahun 2021-2024, maka semakin rendah
kualitas laba yang dilaporkannya. Oleh karena itu, perusahaan berskala besar perlu
memperhatikan kompleksitas dan pengendalian operasional karena berpotensi meningkatkan
konflik kepentingan yang dapat menurunkan kualitas laba.

SARAN

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel kinerja keuangan lain, seperti
profitabilitas, leverage, atau volatilitas arus kas, untuk memberikan pemahaman yang lebih
lengkap mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas laba.

2. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas cakupan sektor usaha di luar kesehatan,
misalnya manufaktur, konsumsi, atau teknologi, agar temuan lebih beragam dan dapat
digeneralisasikan untuk berbagai industri di BEI.
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